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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis pengaruh Perceived Overqualification dan Emotional Exhaustion 

terhadap Spiritual Wellbeing yang dimediasi oleh Cyberloafing pada karyawan Gen Z di 

perusahaan sektor asuransi di Jakarta. Data dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner 

online dengan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan Structural Equation Modeling (SEM) untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Emotional Exhaustion memiliki pengaruh signifikan terhadap Cyberloafing, 

sementara Perceived Overqualification tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan 

Cyberloafing. Selain itu, Cyberloafing tidak memediasi hubungan antara Perceived 

Overqualification dan Spiritual Wellbeing. Penelitian ini memberikan wawasan mengenai 

pentingnya pengelolaan kesejahteraan karyawan untuk meningkatkan produktivitas dan stabilitas 

mental di lingkungan kerja. 

 

Kata Kunci: Perceived Overqualification, Emotional Exhaustion, Cyberloafing, Spiritual 

Wellbeing, Karyawan Gen Z. 

 

 

Abstract 

This study analyzes the influence of Perceived Overqualification and Emotional Exhaustion on 

Spiritual Wellbeing mediated by Cyberloafing on Gen Z employees in insurance sector companies 

in Jakarta. Data was collected through a survey using an online questionnaire with a purposive 

sampling method. This study uses descriptive statistical analysis and Structural Equation 

Modeling (SEM) to test the hypothesis. The results showed that Emotional Exhaustion had a 

significant influence on Cyberloafing, while Perceived Overqualification did not show a 

significant relationship with Cyberloafing. In addition, Cyberloafing does not mediate the 

relationship between Perceived Overqualification and Spiritual Wellbeing. This research 

provides insight into the importance of employee welfare management to increase productivity 

and mental stability in the work environment.  

 

Keywords: Perceived Overqualification, Emotional Exhaustion, Cyberloafing, Spiritual 

Wellbeing, Gen Z Employees.  
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Pendahuluan 

Akhir-akhir ini, kesehatan mental menjadi subjek yang banyak dibicarakan, 

terutama setelah ditemukan banyaknya kasus gangguan mental di masyarakat. Mengingat 

gangguan kesehatan mental bisa terjadi pada siapa saja, terutama pada orang yang sulit 

beradaptasi dengan perubahan (Kemenkes, 2024). Hal ini terbukti terjadi pada Gen Z 

yang sering kali mengeluhkan kesehatan mentalnya dan disebut-sebut lebih rentan 

terhadap masalah kesehatan mental, serta Gen Z pun sering dikenal sebagai generasi yang 

lebih sensitif (Abdalla et al., 2024). 

 

 

Gambar 1. Data kesehatan mental, sosial, spiritual dan physical. 

Sumber: (Coe et al., 2023) 

 

Berdasarkan data dari McKinsey Health Institute menunjukkan sebanyak 18 

persen Gen Z dari 42.000 responden di 26 negara, cenderung melaporkan memiliki 

kesehatan mental, sosial, physical dan spiritual yang buruk (Coe et al., 2023). Pada 

American Psychological Association terdapat lebih dari 91 persen Gen Z mengatakan 

bahwa pernah mengalami setidaknya satu gejala fisik atau emosional karena stres, seperti 

perasaan tertekan atau sedih, kurangnya minat, motivasi atau energi. Dimana salah satu 

akibat dari ketidakmampuan dalam mengendalikan perilaku dan emosi tersebut yaitu 

kesakitan dan kematian. Walaupun tidak mengakibatkan kematian secara langsung, 

gangguan kesehatan mental dapat menyebabkan penderitaan berkepanjangan, baik bagi 

penderita, keluarga dan orang-orang disekitarnya.  

Menurut World Health Organization (2024), beberapa hal yang menjadi faktor 

risiko penyebab gangguan kesehatan mental antara lain, faktor genetika, faktor ekonomi, 

faktor fisik, faktor sosial dan terutama faktor psikologis. Saat ini, faktor psikologis sangat 

berpengaruh terhadap kesehatan mental di tempat kerja, terlebih ketika memiliki 

pandangan pesimis terhadap dunia, terisolasi dari lingkungan sekitar, dan memiliki 

pandangan yang tidak pasti akan masa depan (Gong et al., 2021).  

Oleh karena itu, memiliki lingkungan kerja yang mendukung kesehatan mental, 

sosial dan spiritual menjadi dibutuhkan agar seseorang dapat berkembang sehingga dapat 

menyadari kemampuan diri sendiri, mengatasi tekanan, bekerja secara produktif dan 

mampu memberikan kontribusi untuk orang lain. Sehingga dalam hal ini, perusahaan 

sektor asuransi di Jakarta menjadi salah satu yang mengambil peran dalam menjaga 

kesejahteraan karyawan (Dhaini et al., 2018).  

Perusahaan sektor Asuransi di Jakarta telah menunjukkan komitmen yang tinggi 

terhadap kesejahteraan karyawan untuk menghadapi tekanan dan menciptakan budaya 
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kerja yang sehat melalui berbagai fasilitas untuk karyawan yang diberikan oleh 

perusahaan yang mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan karyawan. 

Perusahaan sektor Asuransi di Jakarta tidak hanya fokus pada kesejahteraan 

emosional, fisik, dan finansial tetapi juga memberikan perhatian pada aspek sosial dan 

spiritual yang integral bagi karyawan. Melalui misi besar dari salah satu perusahaan 

sektor asuransi yaitu bersama mewujudkan kehidupan bekerja yang mendukung 

berkembangnya setiap individu, untuk mendukung kesehatan mental, sosial dan spiritual 

wellbeing karyawan.  

Pada implementasinya, terdapat salah satu perusahaan asuransi di Jakarta yaitu 

PT X yang telah dianggap sukses dan berhasil mengembangkan potensi karyawan agar 

dapat cekatan dalam beradaptasi dan menemukan peluang baru. Keberhasilannya terlihat 

ketika perusahaan tersebut meraih penghargaan HR Excellence Award 2024 dari Majalah 

SWA di kategori Wellbeing Management dengan predikat Excellent (Sudiarto, 2024). 

Namun, dibalik keberhasilannya dalam mengimplementasikan program wellbeing yang 

mana terimplementasi juga spiritual wellbeing didalam nya, terdapat tantangan yang akan 

mempengaruhi yaitu perceived overqualification dari karyawan (Johnson & Johnson, 

2010).  

Persepsi ini seringkali dapat mengganggu spiritual wellbeing karyawan, hal ini 

dikarenakan perceived overqualification memicu timbulnya perasaan frustasi, 

ketidakpuasan dan ketidaksesuaian antara potensi diri dan tuntutan pekerjaan (Arya et al., 

2023). Perasaan frustasi dan ketidakpuasan ini dapat mempengaruhi spiritual wellbeing, 

karena karyawan merasa pekerjaannya tidak memberikan makna atau tujuan yang sejalan 

dengan nilai-nilai spiritual. Dampak ini dapat diperparah oleh persepsi ketidakcocokan 

antara diri dan lingkungan kerja yang kemudian mempengaruhi kesehatan mental dan 

spiritual karyawan (Johnson & Johnson, 2010). 

Lebih lanjut, dampak dari persepsi ini juga dapat mengarah pada emotional 

exhaustion, yaitu kondisi yang juga berpotensi mempengaruhi kesejahteraan secara 

keseluruhan, khususnya spiritual wellbeing (Bashir & Ahmad, 2020).  Pada penelitian 

Sexton (2022) menekankan bahwa ketika karyawan yang mengalami emotional 

exhaustion, mereka cenderung merasa kehilangan energi dan motivasi, yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi cara pandang mereka terhadap tujuan hidup dan hubungan 

spiritual. Sebab, ketika seorang karyawan mengalami emotional exhaustion, karyawan 

tidak lagi berada dalam posisi profesionalnya (Perinelli et al., 2023). Oleh sebab itu, 

karyawan akan mencari cara untuk melarikan diri dari pekerjaannya (Akhtar et al., 2017). 

Dalam hal ini, cyberloafing menjadi salah satu mekanisme coping yang digunakan 

untuk mengurangi perasaan emotional exhaustion (Harandi & Mirzaeian Khamseh, 

2024).  Meskipun cyberloafing kerap dianggap sebagai bentuk perilaku kerja yang 

kontraproduktif, cyberloafing tetap menjadi aktivitas yang di rekomendasikan untuk 

meredakan stres dan tekanan di tempat kerja (Koay, 2018). Dengan demikian, meskipun 

cyberloafing menurunkan produktivitas, perilaku tersebut juga dapat dianggap sebagai 

cara untuk mengatasi perceived overqualification dan emotional exhaustion yang dapat 

mempengaruhi spiritual wellbeing karyawan.   
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Penelitian mengenai variable-variable di atas telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Harandi (2024) yang 

membahas pengaruh antara variable perceived overqualification, emotional exhaustion 

dan cyberloafing. Dimana dalam penelitiannya Harandi (2024) mengungkapkan bahwa 

data survei dikumpulkan dari karyawan Industri Minyak di Iran. Sementara, penelitian 

yang dilakukan oleh Bagis (2023) meneliti job stress, ego depletion, cyberloafing dan 

spiritual wellbeing.  

Dalam penelitian ini menambahkan variable spiritual wellbeing yang memberikan 

kontribusi pada kesejahteraan spiritual yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Bagis (2023). Diharapkan dengan penelitian ini, hubungan antara perceived 

overqualification, emotional exhaustion, cyberloafing dan spiritual wellbeing pada 

karyawan Gen Z di Perusahaan Sektor Asuransi di Jakarta dapat diketahui dan akan lebih 

relevan dengan kondisi saat ini. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh Perceived 

overqualification, Emotional exhaustion dan Cyberloafing terhadap Spiritual well-being 

pada karyawan Gen Z di Perusahaan sektor Asuransi di Jakarta?” Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis Perceived Overqualification, Emotional Exhaustion, 

Cyberloafing, dan Spiritual Well-being pada karyawan Gen Z di perusahaan sektor 

asuransi di Jakarta, serta untuk menganalisis pengaruh antara faktor-faktor tersebut. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perceived 

Overqualification dan Emotional Exhaustion terhadap Cyberloafing, serta dampaknya 

terhadap Spiritual Well-being, baik secara langsung maupun dimediasi oleh 

Cyberloafing. Manfaat penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis bagi 

peneliti dalam memperdalam pemahaman tentang topik yang diteliti, sekaligus menjadi 

syarat yudisium bagi peneliti. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang lebih luas tentang hubungan antara faktor-faktor tersebut, baik untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan maupun praktik di lingkungan perusahaan. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Harandi (2024). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pengujian 

hipotesis (hypothesis testing) untuk menguji data yang didapat berdasarkan hipotesis-

hipotesis yang telah diajukan. Yaitu menguji pengaruh Perceived overqualification, 

Emotional exhaustion, Cyberloafing dan Spiritual wellbeing pada karyawan Gen Z di 

Perusahaan sektor Asuransi di Jakarta (Hensel & Kacprzak, 2020). 

Berdasarkan jenis hubungan antar variabelnya, penelitian ini termasuk kedalam 

penelitian korelasional (Correlational) karena penelitian ini menjelaskan variabel-

variabel yang berhubungan dengan masalah. Penelitian yang dilakukan menggunakan 

data cross-sectional, karena hanya akan dilakukan sekali pada suatu periode tertentu. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey research, yaitu penyebaran kuesioner 

online dengan unit analisis yang dipakai pada penelitian ini adalah individu yang 

difokuskan pada karyawan Gen Z di Perusahaan sektor Asuransi di Jakarta. Setting 
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penelitian ini dilakukan dengan noncontrived settings, Dimana penelitian dapat dilakukan 

ditempat pekerjaan umumnya berada. 

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel penelitian yaitu dimensi perceived 

overqualification dan emotional exhaustion sebagai variabel bebas, cyberloafing sebagai 

variabel mediasi, dan spiritual wellbeing merupakan variabel terikat. Data primer dan 

sekunder digunakan sebagai sumber data, yang dikumpulkan melalui cara langsung dan 

tidak langsung oleh peneliti.  

Sumber data utama berupa kuesioner yang disebarkan untuk memperoleh data 

primer terkait perceived overqualification, emotional exhaustion, cyberloafing, dan 

spiritual wellbeing pada karyawan Gen Z di perusahaan sektor asuransi di Jakarta. 

Kuesioner berisi pernyataan yang harus dijawab responden untuk mengumpulkan data 

kuantitatif. Selain itu, studi kepustakaan dilakukan dengan menelaah sumber-sumber 

tidak langsung seperti buku, literatur, catatan, dan laporan yang berkaitan dengan topik 

penelitian ini. 

Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan fokus 

pengambilan sampel dari beberapa kategori responden yang mampu mentransfer 

informasi relevan dengan kriteria penelitian. Sampel diambil dari karyawan Gen Z di 

Perusahaan sektor Asuransi di Jakarta. Dalam menentukan jumlah sampel minimum, 

peneliti menggunakan kalkulasi 5 sampai 10 kali jumlah dari item pernyataan Pernyataan 

dalam penelitian ini berjumlah 19 item pernyataan. 

Uji instrumen berguna untuk memastikan bahwa dalam mendefinisikan variabel 

tidak mengabaikan beberapa dimensi dan elemen penting, juga tidak memasukkan 

dimensi variabel yang tidak relevan. Uji instrumen dapat dilakukan dengan menguji 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas bertujuan untuk menguji kualitas suatu pengukuran 

untuk mengetahui seberapa akurat item pernyataan dalam mengukur variabel. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Perceived Overqualification 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Perceived Overqualification 

No Pernyataan Mean 

1. 
Saya merasa bahwa pengetahuan dan kemampuan saya tidak cocok dengan pekerjaan 

saya 
2,16 

2. Pekerjaan saya tidak sesuai dengan pendidikan akademis saya 1,98 

3. Jabatan saya tidak sesuai dengan tingkat pendidikan akademik saya 2,08 

 Rata – Rata Perceived Overqualification 2,0733 

Sumber: Data kuesioner diolah dengan SPSS versi 25 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata variabel Perceived 

Overqualification adalah sebesar 2,0733.  Hal ini menunjukan bahwa karyawan Gen Z di 

Perusahaan sektor Asuransi di Jakarta tidak merasa overqualified untuk posisi tersebut. 

Hal ini berarti perusahaan sektor asuransi di Jakarta telah berhasil menempatkan 

karyawan Gen Z pada posisi yang sesuai dengan kemampuan dan latar belakang 

pendidikan mereka, sehingga potensi ketidakpuasan kerja akibat perasaan overqualified 
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dapat diminimalkan. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata pendidikan terakhir karyawan 

terbanyak yaitu Sarjana (S1), dimana pada pendidikan terakhir tersebut membekali 

karyawan dengan pengetahuan dan keterampilan yang umumnya sesuai dengan 

persyaratan pekerjaan di perusahaan sektor asuransi. 

Karyawan dengan latar belakang pendidikan S1 cenderung merasa bahwa 

kemampuan dan pengetahuannya cukup sesuai dengan tuntutan pekerjaan.  Nilai rata-rata 

tertinggi pada variabel Perceived Overqualification adalah 2,16 pada pernyataan pertama 

yaitu, Saya merasa bahwa pengetahuan dan kemampuan saya tidak cocok dengan 

pekerjaan saya. Sedangkan nilai rata-rata terendah pada variabel Perceived 

Overqualification adalah 1,98 pada pernyataan kedua yaitu, Pekerjaan saya tidak sesuai 

dengan pendidikan akademis saya.  

 

Analisis Emotional Exhaustion 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Emotional Exhaustion 

No Pernyataan Mean 

1. 
Saya merasa lelah secara emosional terhadap pekerjaan saya Saya merasa lelah secara 

emosional terhadap pekerjaan saya 
2,87 

2. Saya merasa sengsara dan lelah di penghujung hari 2,95 

3. Saya merasa kelelahan karena pekerjaan saya 3,07 

 Rata – Rata Emotional Exhaustion 2,963 

Sumber: Data kuesioner diolah dengan SPSS versi 25 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pada variabel Emotional 

Exhaustion adalah sebesar 2,963. Hal ini menunjukan bahwa karyawan Gen Z pada 

Perusahaan sektor Asuransi di Jakarta merasakan Emotional Exhaustion yang tidak 

terlalu tinggi tetapi juga tidak sepenuhnya rendah. Sehingga, karyawan Gen Z mungkin 

sesekali merasa lelah secara emosional, tetapi intensitasnya masih dalam batas wajar dan 

dapat dikelola oleh diri sendiri. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata usia karyawan 

terbanyak yaitu 23-25 tahun, dimana pada usia tersebut karyawan sedang dalam masa 

produktif sehingga karyawan Gen Z perusahaan sektor asuransi di Jakarta merasa 

cenderung mengalami kelelahan karena tuntutan pekerjaan yang intens, tetapi belum 

merasa kelelahan emosional yang mendalam. Namun, karena karyawan di usia tersebut 

masih relatif muda dan berada dalam tahap awal pengembangan karir, maka lebih mampu 

mengelola kelelahan emosionalnya sehingga tidak mencapai tingkat yang lebih parah. 

Nilai rata-rata tertinggi dalam Emotional Exhaustion adalah 3,07 pada pernyataan ketiga 

yaitu Saya merasa kelelahan karena pekerjaan saya. Nilai rata-rata terendah dalam 

Emotional Exhaustion adalah 2,87  pada pernyataan pertama yaitu, Saya merasa lelah 

secara emosional terhadap pekerjaan saya.  

 

 

Analisis Cyberloafing 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Cyberloafing 
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No Pernyataan Mean 

1. Saya biasanya menggunakan internet untuk kepentingan pribadi di tempat kerja 3,01 

2. Saya terhubung ke internet beberapa kali sehari untuk tujuan pribadi di tempat kerja 2,89 

3. 
Saya menghabiskan waktu yang sangat lama menggunakan internet untuk tujuan pribadi 

di tempat kerja 
2,42 

 Rata – Rata Cyberloafing 2,773 

Sumber: Data kuesioner diolah dengan SPSS versi 25 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pada variabel Cyberloafing 

adalah sebesar 2,773. Hal ini menunjukan bahwa karyawan Gen Z pada Perusahaan sektor 

Asuransi di Jakarta melakukan cyberloafing pada tingkat yang tidak terlalu tinggi. 

Karyawan terlibat dalam aktivitas internet yang tidak berhubungan dengan pekerjaan 

selama jam kerja, tetapi intensitasnya tidak terlalu tinggi. Hal ini juga dapat berarti bahwa 

karyawan Gen Z di Perusahaan Sektor Asuransi di Jakarta memiliki disiplin atau 

kesadaran yang cukup baik terkait pembagian waktu antara pekerjaan dan kegiatan 

pribadi atau mengganggu produktivitas secara signifikan. Meskipun ada kecenderungan 

untuk melakukan cyberloafing, sebagian besar karyawan tetap fokus pada pekerjaannya, 

dan perilaku ini masih dalam batas wajar.  

Nilai Tertinggi dalam variabel Cyberloafing adalah 3,01 pada pernyataan pertama 

yaitu, Saya biasanya menggunakan internet untuk kepentingan pribadi di tempat kerja. 

Nilai terendah dalam variabel Cyberloafing adalah 2,42 pada pernyataan ketiga yaitu, 

Saya menghabiskan waktu yang sangat lama menggunakan internet untuk tujuan pribadi 

di tempat kerja. Hal ini berkaitan dengan karakteristik responden yang berjenis kelamin 

perempuan yang membuktikan bahwa karyawan perempuan biasanya lebih fokus pada 

tanggung jawab pekerjaan dan cenderung berhati-hati dalam mengakses internet untuk 

keperluan non-pekerjaan selama jam kerja. 

  

Analisis Spiritual Wellbeing 

 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Spiritual Wellbeing 
No Pernyataan Mean 

1. Saya tidak mendapatkan ketenangan ketika berdoa kepada Yang Maha Esa 2,76 

2. Saya tidak tahu siapa saya, dari mana saya berasal, atau kemana saya akan pergi 2,75 

5. 
Saya percaya bahwa Yang Maha Esa tidak mempermasalahkan dan tidak tertarik dengan 

keadaan sehari-hari saya 
2,88 

6. Aku merasa tidak tenang tentang masa depan saya 3,11 

9. Saya merasa kurang termotivasi dan tidak merasakan dukungan dari Yang Maha Esa   2,84 

 Rata – Rata Spiritual Wellbeing 2,868 

Sumber: Data kuesioner diolah dengan SPSS versi 25 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pada variabel Spiritual 

Wellbeing adalah sebesar 2,868. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan 

memiliki rasa keterhubungan spiritual dan pemahanan tentang identitas serta tujuan 

hidupnya, namun motivasi spiritual dari kayakinan mereka mungkin dirasakan kurang 

kuat. Hal ini berkaitan dengan usia karyawan Gen Z yang rata-rata berada di rentang 23-

25 tahun. Di usia ini, banyak karyawan masih dalam tahap pencarian jati diri dan 
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pemahaman yang lebih dalam tentang tujuan hidupnya. Sehingga, karyawan Gen Z 

seringkali dihadapkan pada tekanan eksternal dan tuntutan sosial yang dapat membuat 

karyawan Gen Z merasa kurang mendapatkan motivasi spiritual atau dukungan dari 

keyakinannya. 

Nilai rata-rata tertinggi dalam Spiritual wellbeing adalah 3,11 pada pernyataan 

kelima yaitu, Saya merasa kurang termotivasi dan tidak merasakan dukungan dari Yang 

Maha Esa. Nilai rata-rata terendah dalam Spiritual Wellbeing adalah 2,75 pada pernyataan 

kedua yaitu, Saya tidak tahu siapa saya, dari mana saya berasal, atau kemana saya akan 

pergi. Hal ini berkaitan dengan karakteristik responden yang berusia 23-25 tahun, yang 

merupakan kelompok usia yang berada pada tahap transisi dalam kehidupan, yakni 

peralihan dari remaja menuju kedewasaan. Sehingga pada usia ini, banyak individu mulai 

mencari makna lebih dalam tentang kehidupan, tujuan, identitas dan arah hidupnya. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh dari 

Perceived Overqualification dan Emotional Exhaustion terhadap Cyberloafing dan 

Spiritual Wellbeing, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan metode SEM (Structural 

Equation Model) dengan bantuan program AMOS 23. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan membandingkan p-value atau level of significant (alpha) sebesar 0,05. Dasar 

pengambilan keputusan adalah: 

Jika nilai sig. ≤ 0,05 maka Ho tidak didukung, Ha didukung 

Jika nilai sig. > 0,05 maka H0 didukung, Ha tidak didukung  

Berikut ini akan dijelaskan pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian 

ini : 

Hipotesis 1 

Bunyi hipotesis null (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut: 

H01: Perceived Overqualification tidak berpengaruh positif terhadap Cyberloafing. 

Ha1: Perceived Overqualification berpengaruh positif terhadap Spiritual Cyberloafing. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 1 

Hipotesis Estimasi (β) Sig. Keputusan 

Perceived Overqualification → Cyberloafing -0,155 0,06 Hipotesa tidak didukung 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan AMOS versi 23. 

 

Dari tabel diatas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,06 > 0.05 dengan nilai 

estimasi (β) sebesar -0,155 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara Perceived Overqualification terhadap Cyberloafing. Hal ini 

menunjukan bahwa persepsi memiliki kualifikasi yang lebih tinggi dari yang dibutuhkan 

untuk pekerjaan tidak berdampak secara signifikan pada kecenderungan karyawan Gen Z 

untuk terlibat pada perilaku Cyberloafing. 

 

Hipotesis 2 

Bunyi hipotesis null (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut : 
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H01: Emotional Exhaustion tidak berpengaruh positif terhadap Cyberloafing. 

Ha1: Emotional Exhaustion berpengaruh positif terhadap Cyberloafing. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 2 

Hipotesis Estimasi (β) Sig. Keputusan 

Emotional Exhaustion → Cyberloafing 0,697 0.000 Hipotesa didukung 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan AMOS versi 23. 

 

Dari tabel diatas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai 

estimasi (β) sebesar 0,697 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara Emotional Exhaustion terhadap Cyberloafing. Hal tersebut menunjukan bahwa 

semakin tinggi tingkat Emotional Exhaustion yang dialami karyawan Gen Z di 

perusahaan sektor asuransi di Jakarta, semakin besar kecenderungan mereka untuk 

melakukan Cyberloafing.  

 

Hipotesis 3 

Bunyi hipotesis null (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut : 

H01:  Cyberloafing tidak berpengaruh positif terhadap Spiritual Wellbeing. 

Ha1:  Cyberloafing berpengaruh positif terhadap Spiritual Wellbeing. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 3 

Hipotesis Estimasi (β) Sig. Keputusan 

Cyberloafing →  Spiritual Wellbeing 0,152 0.172 Hipotesa tidak didukung 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan AMOS versi 23. 

 

Dari tabel diatas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.172 > 0.05 dengan nilai 

estimasi (β) sebesar 0,152 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

positif Cyberloafing terhadap Spiritual Wellbeing. Hal tersebut menunjukan bahwa 

perilaku Cyberloafing yang dilakukan karyawan Gen Z di perusahaan sektor asuransi di 

Jakarta sebagai bentuk pengalihan atau relaksasi, tidak secara nyata meningkatkan 

Spiritual Wellbeing mereka. 

 

Hipotesis 4 

Bunyi hipotesis null (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut: 

H01: Perceived Overqualification tidak berpengaruh positif terhadap Spiritual Wellbeing. 

Ha1: Perceived Overqualification berpengaruh positif terhadap Spiritual Wellbeing. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 4 

Hipotesis Estimasi (β) Sig. Keputusan 

Perceived Overqualification →  Spiritual Wellbeing 0.460 0.000 Hipotesa didukung 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan AMOS versi 23. 

 

Dari tabel diatas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai 

estimasi (β) sebesar 0.460 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
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antara Perceived Overqualification terhadap Spiritual Wellbeing. Hal tersebut 

menunjukan bahwa semakin meningkat Perceived Overqualification yang dimiliki 

karyawan Gen Z di perusahaan sektor asuransi di Jakarta, maka semakin meningkat juga 

tingkat Spiritual Wellbeing mereka.  

 

Hipotesis 5 

Bunyi hipotesis null (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut: 

H01: Emotional Exhaustion tidak berpengaruh negatif terhadap Spiritual Wellbeing. 

Ha1: Emotional Exhaustion berpengaruh negatif terhadap Spiritual Wellbeing. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 5 
Hipotesis Estimasi (β) Sig. Keputusan 

Emotional Exhaustion →  Spiritual Wellbeing -0,003 0.493 Hipotesa tidak didukung 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan AMOS versi 23 

 

Dari tabel diatas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.493 > 0.05 dengan nilai 

estimasi (β) sebesar -0,003 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

negatif yang signifikan antara Emotional Exhaustion terhadap Spiritual Wellbeing. Hal 

tersebut menunjukan bahwa tingkat Emotional Exhaustion yang dialami karyawan Gen 

Z di perusahaan sektor asuransi tidak memiliki dampak yang berarti atau signifikan 

terhadap Spiritual Wellbeing mereka yang berarti mereka mampu menjaga keseimbangan 

dan stabilitas spiritual melalui berbagai cara, termasuk dukungan dari perusahaan. 

 

Hipotesis 6 

Bunyi hipotesis null (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut: 

H01: Perceived Overqualification tidak berpengaruh positif terhadap Spiritual Wellbeing 

yang dimediasi oleh Cyberloafing. 

Ha1: Perceived Overqualification berpengaruh positif terhadap Spiritual Wellbeing yang 

dimediasi oleh Cyberloafing. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 6 

Hipotesis Estimasi (β) Sig. Keputusan 

Perceived Overqualification →  Spiritual Wellbeing 

dimediasi oleh Cyberloafing 
-0,023 0,105 

Hipotesa tidak 

didukung 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan AMOS versi 23. 

 

Dari tabel diatas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.105 > 0.05 dengan nilai 

estimasi (β) sebesar -0,023 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara Perceived Overqualification terhadap Spiritual Wellbeing 

yang dimediasi oleh Cyberloafing. Hal tersebut menunjukan bahwa meskipun karyawan 

Gen Z di perusahaan sektor asuransi di Jakarta merasa overqualified dan mungkin 

mendorong sebagian karyawan untuk melakukan Cyberloafing, namun perlaku ini tidak 

berdampak nyata pada Spiritual wellbeing mereka. 
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Hipotesis 7 

Bunyi hipotesis null (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut: 

H01: Emotional Exhaustion tidak berpengaruh positif terhadap Spiritual Wellbeing yang 

dimediasi oleh Cyberloafing. 

Ha1: Emotional Exhaustion berpengaruh positif terhadap Spiritual Wellbeing yang 

dimediasi oleh Cyberloafing. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis 7 

Hipotesis Estimasi (β) Sig. Keputusan 

Emotional Exhaustion →  Spiritual Wellbeing 

dimediasi oleh Cyberloafing 
0,106 0,085 

Hipotesa tidak 

didukung 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan AMOS versi 23. 

 

Dari tabel diatas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.085 > 0.05 dengan nilai 

estimasi (β) sebesar 0.106 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara Emotional Exhaustion terhadap Spiritual Wellbeing yang 

dimediasi oleh Cyberloafing. Hal tersebut menunjukan bahwa meskipun karyawan Gen 

Z di perusahaan sektor asuransi di Jakarta mengalami Emotional Exhaustion, dan mereka 

melakukan Cyberloafing sebagai bentuk pelarian atau coping, efeknya terhadap Spiritual 

Wellbeing tidak signifikan. 

Pembahasan  

H1: Perceived Overqualification tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

Cyberloafing. 

Hasil pengujian hipotesis pertama berbeda dengan hasil penelitian terdahulu 

dimana menurut Harandi (2024) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan 

antara Perceived Overqualification terhadap Cyberloafing. Pada penelitian tersebut 

karyawan Iran di private sector sebagai respondennya, sedangkan pada penelitian ini 

memiliki responden yang berasal dari Indonesia di Perusahaan Sektor Asuransi di Jakarta. 

Perbedaan ini dapat disebabkan oleh perbedaan sosial dan budaya nya. 

Adapun hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Bashir (2020) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh positif signifikan 

antara Perceived Overqualification terhadap Cyberloafing. Hasil penelitian ini juga dapat 

dikaitkan juga dengan karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir 

yang terbanyak, yaitu Sarjana. Sehingga hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

karyawan dengan pendidikan terakhir sarjana umumnya lebih memiliki ambisi yang lebih 

besar dalam mengembangkan karirnya, memiliki motivasi unutuk mencapai jenjang karir 

yang lebih tinggi dan bisa mengarahkan karyawan untuk lebih fokus pada pekerjaan dan 

menghindari perilaku Cyberloafing (Novianti & Sjabadhyni, 2021). Dengan demikian, 

Perceived Overqualification tidak menyebabkan peningkatan perilaku Cyberloafing pada 

karyawan Gen Z di Perusahaan Sektor Asuransi di Jakarta. 

H2: Emotional Exhaustion memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

Cyberloafing 
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Hasil pengujian hipotesis kedua sesuai dengan hasil penelitian terdahulu dimana 

menurut Harandi (2024) menunjukkan terdapat pengaruh yang positif signifikan antara 

Emotional Exhaustion terhadap Cyberloafing. Pada penelitian tersebut menyebutkan 

bahwa karyawan cenderung lebih rentan terhadap perilaku Cyberloafing ketika 

mengalami Emotional Exhaustion. Dimana ketika semakin tinggi tingkat Emotional 

Exhaustion yang dirasakan oleh karyawan, maka semakin besar kecenderungan untuk 

terlibat dalam perilaku Cyberloafing.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Muafi (2023) dimana terdapat 

pengaruh positif signifikan antara Emotional Exhaustion terhadap aktivitas Cyberloafing. 

Maka karyawan yang mengalami Emotional Exhaustion cenderung menggunakan waktu 

kerja nya untuk aktivitas pribadi di internet. Hal ini dapat dikaitkan juga dengan nilai 

mean pada variabel Emotional Exhaustion yaitu Saya merasa kelelahan karena pekerjaan 

saya dan nilai mean pada variabel Cyberloafing yaitu Saya biasanya menggunakan 

internet untuk kepentingan pribadi di tempat kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

Emotional Exhaustion memiliki pengaruh yang erat dengan peningkatan aktivitas dan 

perilaku Cyberloafing, yang berarti bahwa ketika karyawan merasa kelelahan secara 

emosional akibat pekerjaannya, karyawan akan lebih cenderung untuk terlibat dalam 

perilaku Cyberloafing.  

 

H3: Cyberloafing tidak terdapat pengaruh positif signifikan terhadap Spiritual 

Wellbeing 

Hasil pengujian hipotesis ketiga berbeda dengan hasil penelitian terdahulu dimana 

menurut Bagis (2023) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara 

Cyberloafing terhadap Spiritual Wellbeing. Dimana penelitian tersebut meneliti objek 

karyawan tetap pada Universitas Islam di Banyumas, sedangkan penelitian ini meneliti 

objek karyawan Gen Z pada Perusahaan Sektor Asuransi di Jakarta sehingga terdapat 

perbedaan pada karakteristik responden seperti karakter yang lebih dinamis dan ambisius 

pada karyawan Gen Z dan karyawan tetap cenderung lebih mapan secara karir (Byiringiro 

& Ganu, 2024). 

Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Krishna (2023) yang menyatakan bahwa Cyberloafing memiliki pengaruh 

negatif terhadap Spiritual Wellbeing. Hal ini dapat dikaitkan dengan nilai mean pada 

variabel Cyberloafing yaitu Saya biasanya menggunakan internet untuk kepentingan 

pribadi di tempat kerja. Nilai mean pada variabel Spiritual Wellbeing yaitu Saya merasa 

kurang termotivasi dan tidak merasakan dukungan dari Yang Maha Esa. Hal ini berarti 

karyawan Gen Z di Perusahaan Sektor Asuransi di Jakarta dianggap cenderung 

mengalami penurunan dalam Spiritual Wellbeing nya seiring dengan meningkatnya 

Cyberloafing karena tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan antara keduanya. 
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H4: Perceived Overqualification berpengaruh positif signifikan terhadap Spiritual 

Wellbeing 

Hasil pengujian hipotesis yang keempat sesuai dengan penelitian terdahulu 

dimana menurut (Wu et al., 2014) ditemukan bahwa memiliki pengaruh yang positif 

antara Perceived Overqualification terhadap Spiritual Wellbeing. Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila Perceived Overqualification meningkat, maka hal tersebut akan 

meningkatkan Spiritual Wellbeing. Dimana penelitian tersebut meneliti pada objek Bank 

Nasional dan penelitian ini pada Perusahaan sektor Asuransi. Sehingga terdapat 

kesamaan orientasi pada kinerja dan pencapaian tujuan, yang menciptakan perasaan 

ketidakpuasan atau kesenjangan, yang pada gilirannya karyawan akan cenderung mencari 

makna lebih dalam melalui spiritualitasnya.  

Adapun hasil penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Johnson & Johnson, 2010) pada penelitiannya menyatakan bahwa 

Perceived Overqualification memiliki pengaruh positif terhadap Spiritual Wellbeing.  Hal 

ini dapat dikaitkan dengan nilai mean pada variabel Perceived Overqualification yaitu 

Saya merasa bahwa pengetahuan dan kemampuan saya tidak cocok dengan pekerjaan 

saya. Dan nilai mean pada variabel Spiritual Wellbeing yaitu Aku merasa tidak tenang 

tentang masa depan saya. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan Gen Z di Perusahaan 

Sektor Asuransi di Jakarta merasa lebih cakap atau lebih berkualitas dari pekerjaannya 

mungkin mencari cara untuk mengatasi perasaan ketidaktenangan tersebut dengan 

meningkatkan keterhubungan spiritualnya. 

 

H5: Emotional Exhaustion tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap Spiritual 

Wellbeing 

Hasil pengujian hipotesis kelima ini berbeda dengan penelitian terdahulu, dimana 

menurut Lee (2020) ditemukan bahwa Emotional Exhaustion tidak berpengaruh negatif 

terhadap Spiritual Wellbeing. Hal ini menunjukkan bahwa Emotional Exhaustion tidak 

terbukti berkontribusi dalam menurunkan Spiritual Wellbeing secara statistik. 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti memiliki hasil yang sama dengan 

penelitian yang dilakukan Ruiz (2024), pada penelitiannya menyatakan bahwa Emotional 

Exhaustion tidak memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Spiritual Wellbeing. 

Hal ini dapat dikaitkan dengan nilai mean tertinggi pada variabel Emotional Exhaustion 

yaitu Saya merasa kelelahan karena pekerjaan saya. Dan nilai mean terendah pada 

variabel Spiritual Wellbeing yaitu Saya tidak tahu siapa saya, dari mana saya berasal atau 

kemana saya akan pergi. Hal ini menunjukkan bahwa Spiritual Wellbeing karyawan Gen 

Z di Perusahaan Sektor Asuransi di Jakarta tidak sepenuhnya tergantung pada seberapa 

besar Emotional Exhaustion yang dirasakan di tempat kerja. Hal ini juga menjelaskan 

bahwa karyawan Gen Z juga dapat memiliki ketahanan emosional yang baik terhadap 

Spiritual Wellbeing nya. 

H6: Perceived Overqualification tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

Spiritual Wellbeing yang dimediasi oleh Cyberloafing 
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Dari hasil penelitian di Perusahaan Sektor Asuransi di Jakarta pada uji hipotesis 

ditemukan bahwa Perceived Overqualification tidak berpengaruh positif terhadap 

Spiritual Wellbeing yang dimediasi oleh Cyberloafing. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun karyawan merasa overqualified untuk pekerjaannya, perasaan tersebut tidak 

berpengaruh terhadap tingkat spiritual wellbeing yang melalui perilaku Cyberloafing. 

Yang berarti hal tersebut tidak mendorong karyawan untuk meningkatkan perilaku 

Cyberloafing yang pada gilirannya akan mempengaruhi Spiritual Wellbeing. 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti memiliki hasil yang sama dengan 

penelitian yang dilakukan Nuraeni (2023), pada penelitiannya menyatakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh positif antara Emotional Exhaustion dengan Spiritual Wellbeing yang 

dimediasi oleh Cyberloafing. Hal ini dapat dikaitkan dengan nilai mean tertinggi pada 

variabel Perceived Overqualification yaitu Saya merasa bahwa pengetahuan dan 

kemampuan saya tidak cocok dengan pekerjaan saya. Nilai mean tertinggi pada variabel 

Cyberloafing yaitu Saya biasanya menggunakan internet untuk kepentingan pribadi di 

tempat kerja.  

Nilai mean terendah pada variabel Spiritual Wellbeing yaitu Saya tidak tahu siapa 

saya, dari mana saya berasal, atau kemana saya akan pergi. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun ada ketidakpuasan atau perasaan bahwa pekerjaannya tidak sesuai dengan 

kemampuan, hal ini tidak berujung pada peningkatan penggunaan internet untuk 

kepentingan pribadi ditempat kerja dan juga tidak berujung pada perasaan yang lebih 

rendah terkait spiritualitas karyawan. 

 

H7: Emotional Exhaustion tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Spiritual 

Wellbeing yang dimediasi oleh Cyberloafing 

Dari hasil penelitian di Perusahaan Sektor Asuransi di Jakarta pada uji hipotesis 

ditemukan bahwa Emotional Exhaustion tidak berpengaruh positif terhadap Spiritual 

Wellbeing yang dimediasi oleh Cyberloafing. Hal ini menunjukkan bahwa Emotional 

Exhaustion yang dialami oleh karyawan Gen Z tidak menyebabkan perubahan signifikan 

dalam tingkat Spiritual Wellbeing karyawan melalui perilaku Cyberloafing yang berperan 

sebagai bentuk pelarian yang tidak cukup kuat untuk mempengaruhi Spiritual Wellbeing.  

Adapun hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Novianti (2021) yang 

mendapati Emotional Exhaustion tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Spiritual Wellbeing. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai mean pada variable Emotional 

Exhaustion ini mendukung argumen bahwa karyawan Gen Z di Perusahaan Sektor 

Asuransi di Jakarta mengalami Emotional Exhaustion yang tidak terlalu tinggi namun 

tidak juga rendah.  

Dalam artian, meskipun karyawan merasa lelah secara emosional, intensitas 

kelelahan tersebut masih dalam batas wajar dan dapat dikelola. Nilai mean pada variable 

Cyberloafing juga menunjukkan bahwa intensitas kecenderungan melakukan 

Cyberloafing tidak terlalu tinggi sehingga tidak mengganggu kinerja atau produktivitas 

karyawan (Lim et al., 2021). Sementara itu, nilai mean pada variabel menunjukkan bahwa 

meskipun memiliki pemahaman tentang identitas dan tujuan hidupnya, motivasi 
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spiritualnya dirasakan kurang kuat. Hal ini dibuktikan pada karakteristik responden 

berdasarkan usia terbanyak yaitu 23-25 tahun, dimana karyawan Gen Z sedang berada 

dalam tahap pencarian jati diri dan pemahaman lebih dalam tentang kehidupan sehingga 

menjadi faktor mengapa tingkat Spiritual Wellbeing tidak mengalami peningkatan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang mengkaji pengaruh antara Perceived 

Overqualification, Emotional Exhaustion, dan Cyberloafing terhadap Spiritual Wellbeing 

pada karyawan Generasi Z di perusahaan sektor asuransi di Jakarta, dapat disimpulkan 

bahwa hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan merasa 

kemampuan dan pengetahuan mereka sesuai dengan pekerjaan yang dijalani, yang 

mengindikasikan perusahaan telah menempatkan karyawan dengan tepat. Selain itu, 

meskipun karyawan mengalami kelelahan emosional (Emotional Exhaustion), hal 

tersebut masih dapat dikelola tanpa mengganggu pekerjaan. Dalam hal Cyberloafing, 

meskipun ada kecenderungan untuk terlibat dalam perilaku tersebut, hal ini tidak 

mempengaruhi produktivitas kerja. Karyawan juga umumnya memiliki keterhubungan 

spiritual yang baik, meski merasa kurang mendapatkan motivasi spiritual yang 

mendalam. 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara Perceived Overqualification terhadap Cyberloafing. Hal ini 

bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Perceived 

Overqualification dapat menyebabkan peningkatan perilaku Cyberloafing. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun karyawan merasa overqualified, hal tersebut tidak 

mempengaruhi kecenderungan mereka untuk melakukan Cyberloafing. Temuan ini 

memberikan wawasan baru mengenai hubungan antara persepsi kualifikasi berlebih, 

kelelahan emosional, dan perilaku online dalam konteks karyawan generasi Z, serta 

pentingnya pengelolaan kesejahteraan spiritual untuk menjaga motivasi dan produktivitas 

mereka. 
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